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MOTTO 

“Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di jalan 

Allah hingga ia kembali.” (HR. Tirmidzi) 

 “Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

jatuh”. (Hamka) 

Tiada kesuksesan yang dapat diraih tanpa adanya niat, usaha, kerja keras, dan 

do‟a. 
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Nama  : May Wulan Sari 

NIM  : 1711260053 

Prodi  : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

ABSTRAK 

Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk. Pengembangan yang digunakan 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Untuk itu penelitian ini bertujuan 

mengembangkan lembar kerja peserta didik, untuk mengetahui kelayakan 

pengembangan lembar kerja peserta didik, dan untuk mengetahui keefektifan dari 

pengembangan tersebut. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pengembangan 

Borg & Gall yang dikembangkan oleh Sugiono dengan tahapan yang terdiri dari 

potensi masalah, pengumpulan informasi, desain produk & produk awal, validasi 

desain, revisi desain, uji coba produk kelompok kecil, revisi produk, produk akhir. 

Hasil pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis etnosains untuk 

kelayakan yaitu ahli bahasa 86,67 %, ahli materi 94,54 %, dan ahli media 100 %. 

Sedangkan hasil pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis etnosains 

untuk keefektifan menggunakan uji N-Gain yaitu siswa mengalami peningkatan 

keterampilan berpikir siswa pada kriteria tinggi 0,75, sedang 0,5, dan rendah 0,25. 

Uji coba skala kecil dilakukan pada siswa kelas VII A sebanyak 10 orang siswa. 

Kelayakan pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis etnosains untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa berdasarkan validator ahli hasilnya 

berkualifikasi layak dan valid sehingga dapat digunakan untuk siswa. sedangkan 

keefektifan lembar kerja peserta didik berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa berdasarkan N-Gain hasilnya 

efektif untuk digunakan siswa. 

Kata kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik, Etnosains, Pencemaran 

Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada abad 21 diharapkan peserta didik dapat meningkatkan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi untuk menempati 

semua bidang kehidupan. Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan 

pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta 

didik setelah diselenggarakanya kegiatan pendidikan.
1
 

Kurikulum 2013 dikembangkan menjadi integrative science studies 

sebagai pendidikan yang berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan 

berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.
2
 Proses pembelajarannya 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar peduli, menelaah, dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

 

 

 

                                                             
1
Hanafi. konsep penelitian r&d dalam bidang pendidikan. Vol. 4 No. 2(2017) hl. 139 

2
Maria Ulfah, Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp) Berbasis Etnosains 

Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Aditif.(E-jurnal 

Pensa.Volume 07 (01), 2019)  h.24 
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Allah Swt berfirman dalam surat Al- Mujadalah (58): 11: 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ 
حُىْا فىِ الْمَجٰلسِِ فَافْسَحُىْا يَفْسَحِ اّللّٰ ا اذَِا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّ ذَا قِيْلَ اوْشُزُوْايٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ  

ُ بمَِا تعَْمَ   ُ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ لىُْنَ خَبيِْز  فَاوْشُزُوْا يزَْفَعِ اّللّٰ  

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadalah, 

58:11).
3
 

Proses pendidikan yang bermutu harus ditunjang oleh media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi pembelajaran, praktis dan 

mudah dipahami, merangsang dan menarik perhatian siswa untuk 

mengembangkan potensi-potensi peserta didik dalam proses belajar mengajar.
4
 

Kurikulum 2013 telah mendorong siswa pembelajaran yang berbasis 

budaya agar setiap siswa dapat tanggap akan perkembangan ilmu pengetahuan, 

budaya, teknologi, dan seni yang dapat membangun rasa ingin tahu siswa.
5
  

LKPD merupakan media yang bisa digunakan dalam pembelajaran di 

kelas. Kelebihan dari LKPD adalah memudahkan pelaksanaan pengajaran 

sesuai dengan metode dan materi yang akan diajarkan guru kepada peserta 

didik dan mengarahkan peserta didik dalam melakukan pembelajaran di kelas. 

LKPD di buat untuk memperlancar dalam proses pembelajaran. LKPD 

                                                             
3
Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan. (Jakarta: PT. Raja Grapindo, 2014) h. 151 

4
Abdullah Aly dan Eny Rahma. Ilmu Alamiah Dasar. Bumi Aksara. (Jakarta: 2013). h.18 

5
Maria Ulfah, Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp) Berbasis Etnosains 

Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Aditif.(E-jurnal 

Pensa.Volume 07 (01), 2019) h.25 
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merupakan salah satu alat yang digunakan untuk  mengarahkan peserta didik 

dalam belajar agar tidak keluar dari materi yang dipelajari.
6
 

Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan antara sains asli dan  

sains ilmiah. Pembelajaran berbasis etnosains dapat digunakan sebagai suatu 

poendekatan pembelajaran guna meningkatkan keterampilan berpikir siswa. 

Pembelajaran berpendekatan etnosains lebih menekankan tercapainya 

pemahaman yang terpadu dari pada sekedar pemahaman mendalam. Siswa 

belajar untuk menghubungkan materi yang dipelajari di kelas dengan konteks 

dalam kehidupannya serta kaitan antara ilmu pengetahuan dan teknologi 

sehingga pembelajaran di sekolah bukan hanya bersifat informatif tetapi juga 

bersifat praktis dan bermanfaat dalam kehidupan. Salah satu dimensi dalam 

mempelajari sains adalah pembelajaran sains dimaksudkan untuk memperoleh 

suatu hubungan antara ilmu pengetahuan dengan teknologi dan masyarakat.  

Studi pendahuluan telah dilakukan di SMP Negeri 15 Bengkulu Utara 

sebelum penyusunan LKPD. Hasil pengamatan di SMP Negeri 15 Bengkulu 

Utara bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami mata 

pelajaran IPA yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan.
7
 

Selain itu, ada berbagai kendala yang dialami guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Pada proses pembelajaran guru menggunakan buku paket yang 

disediakan oleh pihak sekolah sebagai sumber belajar dan media yang di 

                                                             
6
Oktavia Dwi Lestari dan Suyoso, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning  pada Materi Implus dan Momentum”.  Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 7, No. 1, 2018, h. 

13. 
7
Ariningtyas, dkk, Efektivitas Lembar Kerja Siswa Bermuatan Etnosains Materi Hidrolisis 

Garamuntuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa SMA.  (Journal of Innovative Science Education 

2(2), 2017) h. 187 
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gunakan kurang menarik, sehingga peserta didik jenuh dan mudah bosan. 

Keadaan ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi tidak efektif. 

Di SMP Negeri 15 Bengkulu Utara belum ada bahan ajar berupa lembar 

kerja peserta didik yang menarik, belum adanya lembar kerja peserta didik 

yang dikembangkan oleh guru sendiri seperti lembar kerja peserta didik 

berbasis etnosains, yang mana kegiatan pembelajaranya  memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menggali kemampuan diri didalam 

memecahkan suatu masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Oleh 

sebab itu, peneliti sangat tertarik melakukan penelitian dengan judul “Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains Pada Mata Pelajaran IPA Untuk 

Meningkatkan Kerterampilan Berpikir Siswa di SMP Negeri 15 Bengkulu 

Utara.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah  di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

etnosains untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa di SMP Negeri 

15 Bengkulu Utara? 

2. Bagaimanakah kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik etnosains untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa di SMP Negeri 15 Bengkulu 

Utara? 
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3. Bagaimanakah keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis etnosains 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa di SMP Negeri 15 

Bengkulu Utara? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik sebagai bahan ajar. 

2. Untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis etnosains 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa di SMP Negeri 15 

Bengkulu Utara. 

3. Untuk mengetahui keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

etnosains untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa di SMP Negeri 

15 Bengkulu Utara. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

Siswa akan memperoleh sumber belajar berupa lembar kerja peserta 

didik sebagai sumber belajar yang menggunakan etnosains sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran IPA di SMP Negeri 15 Bengkulu Utara. 

2. Bagi Guru 

Guru akan mendapatkan alternatif sumber belajar berupa LKPD pada 

materi pencemaran lingkungan yang dikemas dengan etnosainssesuai 

dengan kurikulum pembelajaran kimia di SMP Negeri 15 Bengkulu Utara. 

3. Bagi Peneliti 
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Peneliti dapat mengembangkan kemampuan menghasilkan karya 

ilmiah dengan mengaplikasikan ilmu yang didapat pada saat mengikuti 

proses perkuliahan. 

 

4. Bagi Pihak Sekolah 

Sebagai masukan dalam peningkatan sistem pembelajaran IPA di 

SMP Negeri 15 Bengkulu Utara, sehingga lembaga pendidikan dapat 

menyongsong generasi emas abad ke- 21. 

D. SPESIFIKASI PRODUK 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. LKPD merupakan media cetak berupa kertas kuarto. 

2. LKPD berisi materi pencemaran lingkungan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa. 

3. LKPD memuat materi IPA yang mengacu pada kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi berdasarkan kurikulum 2013. 

4. Mendesain LKPD menggunakan word 2016. 

5. LKPD dirancang secara ilustratif agar mudah dipahami dan lebih menarik, 

dilengkapi dengan gambar nyata, etnosains, dan daftar pustaka. 

6. Karakteristik LKPD berbasis etnosains. 

7. LKPD memenuhi komponen kualitas buku teks yaitu kelayakan dan 

keefektifan.  

E. ASUMSI PENGEMBANGAN 
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Asumsi dalam penelitian dan pengembangan LKPD berbasis etnosains 

adalah: 

1. LKPD berbasis etnosains dengan materi pencemaran lingkungan ini mampu 

membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran IPA dan mampu 

menerapkan pembelajaran tersebut ke lingkungan sekitar. 

2. Validator adalah dosen yang sudah berpengalaman dalam mengajar dan 

dipilih sesuai dengan bidangnya. 

3. Bagian isi dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara 

komprensif, menyatakan layak dan efektif tidaknya produk untuk 

digunakan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Depdiknas lembar kegiatan peserta didik (student 

worksheet) merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik yang biasanya berisi petunjuk dan langkah-

langkah dalam menyelesaikan tugas.
8
 Lembar Kerja Peserta Didik dapat 

berupa panduan latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan 

untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi. Lembar Kerja Peserta Didik merupakan 

salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Lembar Kerja Peserta 

Didik yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 

kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan yang 

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 

masalah.
9
 LKPD adalah suatu bahan ajar cetak yang berupa lembar-

lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan 

                                                             
8
 Lestari, L.,Alberida, H., & Rahmi, Y. L. (2008). Validitas dan Praktikalitas Lembar Kerja 

Peserta Didik Materi Kingdom Plantae Berbasis Pendekatan Saintifik Kelas X SMA/MA. Jurnal 

Eksakta Pendidikan (JEP), 2(2), 170-177 

 
9
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta:Kencana Prenada 

Media Group, 2011:222) 
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tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, baik bersifat 

teoritis dan/atau praktis yang mengacu pada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dan pengunaannya tergantung 

dengan bahan ajar lain.
10

 

b. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pembuatan Lembar Kerja 

Peserta Didik ada tiga yaitu didaktik, konstruksi, dan teknik. 

Diantaranya:
11

 

1) Syarat-syarat didaktik:  

a) Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep. 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta didik sesuai dengan ciri Kurikulum. 

2) Syarat-syarat konstruksi:  

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

anak. 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan anak. 

d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 

                                                             
10

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung:Rosdakarya,2018), h. 176 
11

Saradima,dkk. 2014. Pengembangan LKS dengan Pendekatan Scientific pada Materi 

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, 3 (1): 1-16 
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e) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan 

pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

f) Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. 

g) Dapat digunakan oleh seluruh peserta didik, baik yang lamban 

maupun yang cepat. 

h) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 

motivasi. 

i) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.  

3) Syarat-syarat teknik: 

a) Tulisan gunakan huruf cetak, gunakan huruf tebal yang agak besar 

untuk topik, gunakan kalimat pendek, dan usahakan agar 

perbandingan besarnya huruf gambar serasi.  

b) Gambar yang baik untuk Lembar Kerja Peserta Didik adalah 

gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut 

secara efektif kepada pengguna Lembar Kerja Peserta Didik. 

c. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki empat fungsi, 

yaitu:
12

 

1) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran dari pendidik dan 

mengoptimalkan peran peserta didik dalam pembelajaran. 

                                                             
12

Andi Prastowo. (2013), Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan 

Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, Yogjakarta : Diva Press. h.205 
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2) Sebagai bahan ajar yang membantu peserta didik dalam memahami 

materi yang dipelajari. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas namun kaya akan tugas yang 

membantu dalam proses berlatih. 

4) Memudahkan penyampaian pembelajaran kepada peserta didik. 

d. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Tujuan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu menyajikan 

bahan bahan ajar, yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini paling 

tidak, ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), yaitu:
13

 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

2) Menyajian tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada pesrta didik. 

e. Langkah-Langkah Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Dalam menyiapkan lembar kerja peserta didik dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:
14

 

 

 

                                                             
13

 Andi Prastowo. (2013), Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan 

Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, Yogjakarta : Diva Press. h.208 
14

 Andi Prastowo. (2013), Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar Inovatif, Menciptakan 

Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, Yogjakarta : Diva Press. h.211 
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1) Analisis Kurikulum 

Analis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 

mana yang memerlukan bahan ajar lembar kerja peserta didik. 

Biasanya dalam menentukan materi dianalisis dengan cara melihat 

materi pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, 

kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh peseta didik. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik  

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna mengetahui 

jumlah lembar kerja peserta didik yang harus ditulis dan sekuensi atau 

urutan LKPD juga dapat dilihat. Penyusunan LKPD ini sangat 

diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. Diawali dengan 

analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

3) Menentukan judul-judul Lembar Kerja Peserta Didik  

Judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ditentukan atas dasar 

KD, materi-materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat 

dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan sebagai judul apabila 

kompetensi itu tidak terlalu besar, sedangkan besarnya KD dapat 

dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan kedalam materi 

pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP maka kompetensi itu telah 

dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. 

4) Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik  

Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a) Perumusan Kompetensi Dasar,  

Merumuskan kompetensi dasar dapat dilakukan dengan 

menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum yang berlaku. 

b) Menentukan Alat Penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja 

peserta didik. Dikarenakan, pendekatan pembelajaran yang 

digunakan adalah kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan 

pada penguasaan kompetensi, maka alat penilaian yang cocok 

adalah menggunakan penilaian pendekatan penilaian acuan patokan 

(PAP) atau Criteria Referenced Assesment, dengan demikian guru 

dapat menilainya melalui proses dan hasil kerjanya. 

c) Penyusunan Materi 

Materi lembar kerja peserta didik sangat tergantung pada KD 

yang akan dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi 

pendukung yaitu gambaran umum atau ruang lingkup subtansi yang 

akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber seperti 

buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman 

siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja LKPDditunjukan 

referensi yang digunakan agar peserta didik membaca lebih jauh 

tentang materi itu. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna 

mengurangi pertanyaan dari siswa tentang hal-hal yang seharusnya 

peserta didik dapat melakukannya, misalnya tentang tugas diskusi. 
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Judul diskusi diberikan secara jelas dan didiskusikan dengan siapa, 

berapa orang dalam kelompok diskusi dan berapa lama. 

d) Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara umum 

adalah sebagai berikut: judul, petunjuk belajar, kompetensi yang 

akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-

langkah kerja, dan penilaian. 

f. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD dikembangkan oleh guru yang bersangkutan tidak hanya 

mengacu pada syarat, tetapi ada hal lain yang harus dipertimbangkan 

yaitu komponen.
15

 

1.) Judul  

Judul LKPD ini bertujuan untuk membedakan antara LKPD satu 

dengan LKPD yang lain.  

2.) Identitas Peserta Didik  

Identitas peserta didik yang tercantum dalam LKPD terdiri dari : 

nama kelompok, kelas, hari dan tanggal pelaksanaan praktikum. 

Identitas peserta didik yang tercantum dalam LKPD ini bertujuan 

untuk mempermudah guru dalam penilaian.  

 

 

3.) Kompetensi Dasar 

                                                             
15

Astuti, Y., & B. Setiawan. 2013. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Pendekatan Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran Kooperatif pada Materi Kalor. Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia, 2 (1): 88-92 
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Rumusan kompetensi dasar, menunjukkan kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik setelah mengikuti mata pelajaran IPA 

pada materi tertentu. Kompetensi dasar yang tercantum dalam LKPD 

sesuai dengan Kompetensi Dasar yang tercantum dalam RPP. 

4.) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran yang tercantum dalam LKPD ini 

merupakan tujuan pembelajaran untuk setiap submateri pada LKPD 

yang tercantum dalam RPP.  

5.) Isi 

LKPD yang dihasilkan berupa LKPD kinerja yang digunakan 

peserta didik sebagai panduan melakukan eksperimen. LKPD yang 

dihasilkan berbasis pendekatan inkuiri terbimbing dalam pembelajaran 

kooperatif, sehingga isi LKPD ini terdiri atas: merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, alat dan bahan, prosedur percobaan, tabel data. 

Analisis data, kesimpulan, dan pertanyaan. Pada masing-masing isi 

LKPD disediakan tempat jawaban peserta didik untuk mempermudah 

dalam menuliskan jawabannya. Prosedur percobaan dalam LKPD ini 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik melakukan percobaan 

secara berurutan. Pemberian prosedur percobaan dalam LKPD ini 

sesuai dengan metode inkuiri terbimbing, yaitu mengarahkan peserta 

didik untuk menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya tetapi 

masih dalam bimbingan guru. Dalam LKPD juga terdapat pertanyaan-

pertanyaan yang bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai 
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kompetensi yang diinginkan. Banyaknya komponen isi dan pertanyaan 

dalam LKPD bertujuan agar speserta didik bekerja dalam kelompok 

secara maksimal. Hal ini juga menunjukkan bahwa kerja kelompok 

sangat diperlukan agar peserta didik dapat menyelesaikan semua 

kegiatan dalam LKPD.  

2. Pembelajaran IPA 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan 

proses ilmiah.
16

 Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen- 

komponen pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang berbentuk kompetisi yang di tetapkan.
17

 

Mata pelajaran IPA terdiri dari cabang ilmu fisika, kimia dan biologi. 

Pendidikan IPA berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, 

kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam.
18

 Pembelajaran 

IPA akan lebih bermakna apabila terdapat kesinambungan antara materi 

dengan aktivitas kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat tinggal siswa 

yang digunakan sebagai sumber belajar. 

 

                                                             
16

R. Setyowati, Parmin, dan Arif, W., Pengembangan Modul IPABerkarakter Peduli 

LingkunganTema Polusi Sebagai Bahan AjarSiswa SMK N 11 Semarang. (USEJ.ISSN 22526609. 

Vol. 2 (2), 2013.) h. 245-253.  
17

Asih Wisudawati, Widi dan Eka Sulistyawati, metodologi pembelajaran IPA, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014) hal.26. 
18

Arifatun Nisa, dkk. Efektivitas Penggunaan Modul Terintegrasi Etnosains Dalam 

Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa. (Unnes Science 

Education Journal 4 (3, 2015) h. 1050.  
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3. Pendekatan Etnosains  

Kata ethnoscience (etnosains) berasal dari kata ethnos (bahasa 

Yunani) yang berarti bangsa, dan scientia (bahasa Latin) artinya 

pengetahuan. Oleh sebab itu, etnosains merupakan pengetahuan yang 

dimiliki oleh suatu komunitas budaya. Kemudian ilmu ini mempelajari atau 

mengkaji sistem pengetahuan dan tipe-tipe kognitif budaya tertentu. 

Penekanan pada pengetahuan asli dan khas dari suatu komunitas budaya.
19

 

Etnosains adalah pengetahuan yang khas dimiliki oleh suatu bangsa, 

khususnya suatu bangsa atau kelompok sosial tertentu yang diperoleh 

menggunakan metode tertentu serta mengikuti prosedur tertentu yang 

merupakan bagian dari tradisi masyarakat tertentu dan kebenarannya dapat 

diuji secara empiris.
20

 Khusniati menyebutkan etnosains sebagai suatu ilmu 

yang mempelajari bagaimana sains diperoleh berdasarkan budaya yang ada 

di dalam suatu bangsa. Etnosains lahir dari proses menerjemahkan 

fenomena yang dialami masyarakat sesuai dengan kepercayaan yang 

berkembang di lingkungan masyarakat tersebut.
21

 Tujuan etnosains adalah 

melukiskan lingkungan sebagaimana dilihat oleh masyarakat yang diteliti 

sedangkan tujuan pengaplikasian etnosains dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan kegiatan memadukan antara budaya lokal dengan pembelajaran 

guna membantu siswa dalam mempelajari materi pembelajaran yang 

                                                             
19

Agnes RenostiniHarefa, Pembelajaran Fisika Di Sekolah Melalui Pengembangan 

Etnosains. (Jurnal Warta Edisi : 53 ISSN : 1829 – 746, 2017) h. 1. 
20

Sudarmin, S. Pendidikan Karakter, Etnosains, dan Kearifan Lokal: Konsep dan 

Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran Sains. (Semarang, Universitas Negeri 

Semarang, 2017), hal 16 
21

Khusniati, M. Model Pembelajaran Sains Berbasis Kearifan Lokal Dalam Menumbuhkan 

Karakter Konservasi. (Jurnal Indonesian Journal of Conservation, 3(1), 2017), hal 67-74 
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sebenarnya sangat dekat dengan siswa dan dikaji secara ilmiah (berdasarkan 

materi yang dipelajari) sehingga proses belajar lebih optimal.
22

  

Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan antara sains asli 

masyarakat dengan sains ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri atas seluruh 

pengetahuan yang pengembangannya berasal dari kepercayaan masyarakat 

yang turun-temurun, seperti pesan simbol, budaya dan adat istiadat, upacara 

keagamaan, dan lain sebagainya. Sains asli masyarakat tercermin dalam 

kearifan lokal sebagai suatu pemahaman terhadap alam dan budaya yang 

berkembang dikalangan masyarakat.
23

 Pengetahuan sains ilmiah dapat 

dipahami secara ilmiah dan berbasis pada kerja ilmiah serta cara 

perolehannya menggunakan metode ilmiah karena itu bersifat objektif, 

universal, dan proses bebas nilai dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Metode ilmiah adalah suatu cara sistematis yang digunakan dalam 

memecahkan atau mencari jawaban atas masalah-masalah yang dihadapi 

dalam suatu penelitian. Tahapan metode ilmiah yaitu merumuskan masalah, 

mengumpulkan informasi, menyusun hipotesis, melakukan percobaan, 

menganalisis data, membuat kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil 

penelitian.  

Pembelajaran berpendekatan etnosains lebih menekankan tercapainya 

pemahaman yang terpadu dari pada sekedar pemahaman  mendalam. Siswa 

                                                             
22

Maria Ulfah, Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp) Berbasis Etnosains 

Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Aditif.E-jurnal 

Pensa.Volume 07 (01), 2019) h.25 
23

 Meli Junia Dinissjah, dkk, Penggunaan Model Pembelajaran Direct Instruction  Berbasis 

Etnosains Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Krit is Siswa  

(Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 2 No. 2, 2019) h. 100. 
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belajar untuk menghubungkan materi yang dipelajari di kelas dalam 

kehidupannya serta mengkaitkan antara sains dan teknologi sehingga 

pembelajaran di sekolah bukan hanya bermanfaat untuk ilmu tetapi juga 

bagi kehidupan. Salah satu dimensi dalam mempelajari sains adalah 

pembelajaran sains dimaksudkan untuk memperoleh suatu hubungan antara 

ilmu pengetahuan dengan teknologi dan masyarakat.
24

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pendekatan etnosains adalah suatu ilmu yang dimiliki masyarakat tertentu 

dengan menggunakan metode dan prosedur tertentu guna memperoleh 

pengetahuan yang dimiliki masyarakat sesuai dengan kepercayaan/budaya 

yang ada didalam suatu bangsa. Sehingga pembelajaran dengan pendekatan 

etnosains menuntun siswa untuk menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan kehidupan/budaya masyarakat setempat. 

4. Pencemaran Lingkungan 

a. Pengertian Pencemaran Lingkungan 

Banyak kerusakan  lingkungan akibat tangan manusia, baik di laut 

maupun di darat. Kerusakan lingkungan tersebut dapat berupa 

pencemaran lingkungan. Lingkungan diartikan sebagai suatu ruangan 

dengan segala objek, keadaan, kondisi maupun makhluk hidup termasuk 

manusia dan perilakunya yang saling mempengaruhi kelangsungan 

kehidupan dan kesejahteraan makhluk hidup lain. Menurut Ensiklopedia 

Kehutanan, lingkungan adalah jumlah total dari faktor-faktor non genetik 

                                                             
24

Agnes Ariningtyas, dkk, Efektivitas Lembar Kerja Siswa Bermuatan Etnosains Materi 

Hidrolisis Garam untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa SMA.  (Journal of Innovative Science 

Education 2 (2), 2017) h. 187. 
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yang mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi pohon, yang mencakup 

hal yang sangat luas, seperti tanah, kelembaban, cuaca, pengaruh hama 

dan penyakit, juga intervensi manusia. 

Sedangkan pencemaran adalah makhluk hidup, energi, materi atau 

komponen lain yang masuk atau di masukkan ke dalam air, udara, dan 

tanah berubahnya tatanan (komposisi) air, udara, dan tanah oleh kegiatan 

manusia atau proses alam, sehingga kualitas air, udara, dan tanah menjadi 

kurang atau  tidak berfungsi sebagaimana mestinya.
25

 

Definisi pencemaran lingkungan menurut UU No. 4 tahun 1982 

ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup bab 1 pasal 1 

ayat 7 yang berbunyi : “pencemaran lingkungan adalah masuknya atau di 

masukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke 

dalam lingkungan manusia, berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan 

manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas turun sampai ke tingkat 

tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat 

berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya”. Makhluk hidup, zat, energi 

atau komponen penyebab pencemaran disebut polutan.
26

 

Manusia tidak dapat mencegah pencemaran lingkungan yang di 

akibatkan oleh faktor alam. Tetapi manusia, hanya dapat mengendalikan 

pencemaran yang di akibatkan oleh faktor kegiatannya sendiri. Seperti 
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 Mochammad Sodiq, ilmu Kealaman Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 

233. 
26
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limbah rumah tangga, industri, zat-zat kimia berbahaya, tumpahan 

minyak, dan lain- lain.
27

 

Teknologi dapat meningkatkan kesejahteraan manusia. Sebaliknya 

teknologi juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, 

misalnya terjadi polusi. Sebenarnya polusi terjadi pada abad ke-18. 

Namun, pada saat itu pencemaran belum menjadi perhatian manusia. 

Kasus pencemaran lingkungan yang menjadi perhatian dunia terjadi pada 

ahun 1953 di Teluk Minamata, jepang. Pabrik kimia Chisso membuang 

limbah yang mengandung merkurium organik maupun anorganik. 

Akibatnya, ratusan nelayan dan keluarganya yang memakan ikan menjadi 

keracunan.
28

 

Berdasarkan tempat terjadinya pencemaran lingkungan dapat di 

bedakan menjadi pencemaran air, udara, tanah, dan suara. 

a) Pencemaran Air 

Pencemaran air adalah masuknya bahan pencemar berupa 

makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan 

air yang menyebbakan terjadinya keseimbangan lingkungan air 

tersebut. Pencemaran air terutama di sebabkan oleh limbah buangan 

dalam bentuk cair dari kegiatan industri, pertanian, dan rumh tangga.
29
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 Wahono Widodo, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, 2016) h.50 
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Macam-macam polutan yang mencemari air, sumber polutan, 

dan akibat yang ditimbulkannya, antara lain: logam- logam berat, 

minyak dan hidrokarbon, fosfat, nitrit, nitrat, dan pestisida. 

b) Pencemaran Udara 

Pencemaran udara adalah masuknya bahan pencemaran 

(polutan) berupa makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke 

atmosfer yang menyebabkan terganggunya keseimbangan atmosfer.
30

 

Contohnya yaitu: oksida sulfur, oksida nitrogen, oksida karbon, asap, 

CFC, dan hidrokarbon. 

c) Pencemaran Tanah 

Pencemaran tanah adalah masuknya bahan pencemar (polutan) 

berupa makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke tanah yang 

menyebabkan terganggunya keseimbangan tanah. Pencemaran tanah 

dapat berasal dari rumah tangga, industri, atau pertanian.
31

 

Macam-macam polutan yang mencemari tanah, sumber polutan, 

dan akibat yang di timbulkannya, antara lain yaitu: limbah padat, 

pestisida, dan pupuk kimia. 

 

 

d) Pencemaran Suara 

Pencemaran suara ialah gangguan pada lingkungan yang 

disebabkan oleh bunyi atau suara yang mengakibatkan ketidak-

                                                             
30
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tentraman makhluk hidup di sekitarnya. Bunyi yang menimbukan 

kebisingan disebabkan sumber suara yang bergetar. Getaran- getaran 

suara ini mengganggu keseimbangan molekul udara di sekitarnya 

sehingga molekul udara ikut bergetar.
32

 

Pencemaran udara dapat di akibatkan oleh suara- suara yang 

bervolume tinggi yang membuat wilayah sekitarnya menjadi bising 

dan tidak menyenangkan. Tingkat kebisingan terjadi apabila intensitas 

bunyi melampaui 70 Desibel (db). Contohnya: mesin industri, 

kendaraan bermotor, pesawat terbang, kereta api, dan lain- lain.
33

 

b. Dampak Pencemaran Lingkungan Bagi Makhluk Hidup  

1) Dampak negatif polutan terhadap kesehatan manusia 

a) Logam berat, dapat menyebabkan sakit kerongkongan, iritasi, 

mulut berbau, nyeri lambung, dan lain-lain. Contoh logam berat 

yaitu : As, Pb, Hg, Cu, Cd. 

b) Asap, menyebabkan mengganggu mata, mengganggu penerbangan 

dan pelayaran. Asap biasanya berasal dari kebakaran hutan.
34

 

 

2) Dampak negatif polutan terhadap makhluk lain dan lingkungan  

a) Fosfat, nitrit, nitrat  

Polutan ini menyebabkan terjadinya eutrofikasi/proses 

penurunan kualitas air. Polutan ini menyebabkan pertumbuhan dan 

                                                             
32
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perkembangan tumbuhan air sangat cepat (sangat berlebihan). 

Contohnya: ganggang dan eceng gondok.
35

 

b) Pestisida 

Dampak negatif pestisida tidak hanya membunuh serangga, 

melainkan juga membunuh musuh alami serangga, dapat 

membunuh bakteri pengurai tanah, serta insektisida juga dapat 

mencemari sungai.
36

 

c) Minyak dan hidrokarbon  

Polutan ini menyebabkan matinya berbagai jenis ikan dan 

hewan laut lainnya.hewan yang gerakannya lambat, misalnya 

bintang laut dan kerang merupakan hewan yang paling rawan 

terkena dampak racun minyak.
37

 

d) Suhu (panas)  

Salah-satu dampak masuknya suhu panas ke perairan adalah 

menurunkan oksigen terlarut di dalam perairan tersebut. Tumbuhan 

dan hewan yang beradaptasi terhadap rentang atau kisaran suhu 

tertentu mungkin tidak akan mampu bertahan hidup apabila suhu 

perairan naik 1-2 
0
C di atas batas kisaran suhu tersebut.

38
 

e) Oksida nitrogen dan oksida sulfur  

Oksida nitrogen dapat membentuk asap kabut fotokimia yang 

mengganggu pandangan pada penerbangan dan pelayaran. Hujan 
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asam yang terjadi karena kedua polutan ini antara lain 

mengakibatkan membusuknya daun sehingga mengancam 

kehidupan tumbuhan, air (sungai, danau, laut) yang bersifat asam 

sehingga kehidpann di dalamnya terancam, percepatan terjadinya 

perkaratan dan korosi pada logam (besi, baja, dan tembaga), serta 

pelapukan batuan (patung-patung dari batu). 

c. Cara Penanganan Pencemaran Lingkungan  

Tindakan atau cara untuk mencegah terjadinya pencemaran yaitu: 

a. Membuat kawasan industri yang jauh dari kawasan permukiman. 

b. Mengadakan penghijauan atau reboisasi. 

c. Melakukan penyuluhan kepada masyarakat akan pentingnya menjaga 

lingkungan hidup bebas dari pencemaran lingkungan. 

Selain itu, tindakan lain yang dapat di lakukan untuk mengurangi 

polutan, yaitu: 

a. Mengurangi asap, penggunaan pestisida, dan logam berat. 

b. Mengurangi fosfot, nitrit, dan nitrat. 

c. Memilah sampah. 

B. Kajian Pustaka 

Berdasarkan kajian teori diatas, berikut ini dikemukakan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dilakukan oleh Sudarmin yang berjudul the development of 

pbl based worksheets integrated with green chemistry and ethnoscience to 
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improve students‟ thinking skills. Penelitian ini termasuk kedalam jenis 

penelitian dan pengembangan (R&D). Hasil dari penelitian ini yaitu LKS 

yang dikembangkan untuk peningkatan keterampilan berpikir kristis 

mendapat skor 0,58 (sedang), sedangkan sains generik yang mencakup 

kesadaran skala dan inferensi logis, masing-masing mendapat skor 0,63 

(sedang) dan 0,73 (tinggi). LKS yang diterapkan praktis untuk kognitif, 

afektif, psikomotorik dilihat dari hasil belajar. Perbedaannya Sudarmin 

menggunakan pengembangan LKS basis PBL terintegrasi kimia hijau dan 

etnosains sedangkan yang di teliti menggunakan jenis penelitian R&D basis 

etnosains. Persamaannya adalah menggunakan penelitian R&D dan 

menggunakan basis etnosains. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Nailiyah M. R, Subiki, dan Wahyuni S. yang 

berjudul pengembangan modul IPA tematik berbasis etnosains kabupaten 

Jember pada tema budidaya tanaman tembakau di SMP. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri 2 Rambipuji. Penelitian ini termasuk kedalam 

jenis penelitian dan pengembangan (R&D). Hasil dari penelitian ini adalah 

hasil validasi pada ahli pembelajaran 4,18 dan hasil validasi teknis 4,2, 

sehingga produk memenuhi kriteria valid. Hasil keefektifan yang diperoleh 

pada post test klasikal 85%, hasil respon siswa positif 96% dan hasil respon 

siswa negatif 85%, sehingga masuk dalam kategori respon baik dan dapat 

disimpulkan bahwa modul berbasis etnosains pada tema budidaya tanaman 

tembakau mendapatkan respon yang baik dari siswa dan layak digunakan 

serta sangat efektif sebagai bahan ajar. Perbedaannya Nailiyah M. R, Subiki, 



27 
 

 
 

dan Wahyuni S. menggunakan metode 4-D sedangkan yang di teliti 

menggunakan metode Borg & Gall. Persamaannya adalah menggunakan 

penelitian R&D dan menggunakan basis etnosains. 

3. Penelitian ini dilakukan Oleh Woro Jati Pertiwi, Solfarina, dan Indah 

Langitasari yang berjudul pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis etnosains pada konsep larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian dan pengembangan (R&D), 

penelitian ini menggunakan materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak 

dan valid digunakan dengan nilai CVR 0,82-1,00 yang menunjukkan bahwa 

nilai CVR > 0,59. Perbedaannya penelitian Woro Jati Pertiwi, Solfarina, dan 

Indah Langitasari menggunakan metode ADDIE sedangkan yang di teliti 

menggunakan metode Borg & Gall. Persamaannya adalah menggunakan 

penelitian R&D dan menggunakan basis etnosains. 
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C. Kerangka Berpikir  

Rancangan kerangka berfikir yang disusun oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan disekolah adalah 

bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran masih menggunakan 

buku paket, sehingga peserta didik jenuh, mudah bosan dan menyebabkan 

kegiatan belajar yang tidak efektif. 

Permasalahan

an 

a. Tidak tersedianya bahan ajar berupa LKPD 

b. Siswa  jenuh dan mudah bosan 

c. Siswa belajar tidak efektif 

Mengembangkan produk berupa bahan ajar IPA 

berbentuk LKPD pada materi Pencemaran Lingkungan 

di SMP. 

Solusi 

Harapan 

a. Siswa dapat memahami materi dan tertarik untuk 

belajar  

b. Siswa dapat memecahkan suatu masalah yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnosains Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Siswa 
Hasil  



29 
 

 
 

Dengan adanya masalah tersebut maka solusinya adalah membuat produk 

berupa lembar kerja peserta didik berbasis etnosains untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa. Dengan adanya LKPD tersebut diharapkan dapat 

lay layak digunakan dan peserta didik dapat tertarik untuk belajar. 

BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Research and Development adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut.
39

 Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi 

dan mengembangkan produk. Untuk bisa menciptakan produk tertentu 

digunakan penelitian yang bermanfaat dimasyarakat luas, hingga diperlukan 

penelitian demi menguji produk tersebut. Produk yang dikembangkan pada 

penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik berbasis etnosains untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa SMP Negeri 15 Bengkulu Utara. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall 

yang dikembangkan oleh Sugiyono. Penelitian dan pengembangan menurut 

Borg & Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan. Menurut Borg and Gall yang menyatakan 

bahwa pendekatan Research and Development (R&D) dalam pendidikan 
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meliputi sepuluh langkah yaitu terdiri dari: 1) Potensi dan masalah, 2) 

Pengumpulan data, 3) Desain produk, 4) Validasi Ahli, 5) Revisi Ahli, 6) Uji 

coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji coba pemakaian, 9) Revisi produk, 10) 

Produksi massal.
40

 Tahapan proses penelitian dan pengembangan biasanya 

membentuk siklus yang konsisten untuk menghasilkan suatu produk tertentu 

sesuai dengan kebutuhan, melalui langkah desain awal produk, uji coba produk 

awal untuk menemukan berbagai kelemahan, diuji cobakan kembali, diperbaiki 

sampai akhirnya ditemukan produk yang dianggap ideal.
41

 Langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono terdapat pada bagan berikut :  

Bagan 3.1 Langkah-Langkah Metode R&D Menurut Borg & Gall
42

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai kesepuluh langkah pelaksanaan penelitian dalam pengembangan, 

dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya melaksanakan langkah 
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satu sampai dengan langkah ke delapan. Langkah-langkah selanjutnya tidak 

dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan membutuhkan biaya yang mahal 

dalam pengembangan produk penelitian, hal ini dilakukan sesuai dengan 

standar penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian tersebut seperti 

ditunjukkan pada bagan dibawah ini: 

Bagan 3.2 Langkah-Langkah Penelitian  

 

 

 

 

 

1. Potensi dan Masalah  

Langkah pertama peneliti melakukan pengamatan di SMP Negeri 15 

Bengkulu Utara ditemukan saat proses pembelajaran penggunaan buku 

yang masih terpaku pada buku paket tebal yang disediakan oleh pihak 

sekolah dengan menggunakan metode ceramah dan media yang di 

gunakan hanya papan tulis, sehingga peserta didik jenuh dan mudah bosan, 

dan menyebabkan kegiatan belajar yang tidak efektif dan juga belum ada 

bahan ajar berupa LKPD yang menarik, guru mata pelajaran IPA juga 

mengatakan bahwa disekolah tersebut belum menggunakan modul yang 

dikembangkan oleh guru sendiri seperti LKPD berbasis Etnosains yang 

mana kegiatan pembelajaranya  memberikan kesempatan kepada peserta 

Potensi 

dan 

Masalah   

Pengumpulan 

Informasi  

Desain 

Produk & 

Produk Awal 

 

Validasi 

Desain 

Revisi 

Desain 

Uji Coba 

Produk 

Kelompok 

Kecil  

Revisi  

Produk  

Produk 

Akhir   
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didik untuk menggali kemampuan diri didalam memecahkan suatu 

masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 

 

 

2. Mengumpulkan Informasi 

Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi di SMP 

Negeri 15 Bengkulu Utara, observasi berupa memberikan angket 

kebutuhan siswa dan angket wawancara guru mata pelajaran IPA.  

3. Desain Produk Awal 

Peneliti mulai membuat desain media pembelajaran yang berupa 

LKPD Berbasis Etnosains. Sebelum pembuatan adapun persiapan yang 

harus dilakukan yaitu menyiapkan alat dan bahan yang perlu digunakan 

dalam pembuatan media pembelajaran LKPD Berbasis Etnosains. 

 

 

 

 

 

Desain Cover Depan       Desain Belakang Cover 

Gambar 3.4 Cover LKPD yang dikembangkan 

4. Validasi Desain 

Validasi desain di validasi oleh ahli media apakah layak atau 

tidaknya media yang digunakan. Dilihat dari aspek materi dan desain. 
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Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa 

pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk 

baru yang dirancang tersebut.  

 

 

5. Revisi Desain 

Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan 

para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan 

tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki ahli, 

yang bertugas memperbaiki ahli adalah peneliti yang mau menghasilkan 

produk tersebut. 

6. Uji Kelompok Kecil 

Uji coba produk pada subjek penelitian siswa SMP Negeri 15 

Bengkulu Utara. Pada langkah ini digunakan angket sebagai pengumpulan 

data tentang media pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba ini 

dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan kekurangan pada 

media. 

7. Revisi Produk  

Berdasarkan terhadap uji coba produk dalam bentuk kelompok kecil 

data hasil penilaian selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam revisi 

produk tersebut. Jika produk sudah benar dan layak selanjutnya akan 

melakukan tahap berikutnya. 

8. Hasil Produk Akhir 
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Produk akhir merupan hasil dari pengembangan berdasarkan 

penilaian para ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. Serta respon guru 

dalam menggunakan media tersebut.  

 

  

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

etnosains adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 15 Bengkulu Utara. 

Subyek penelitian ini terdiri dari 10 peserta didik kelas VII.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket Validasi LKPD Berbasis Etnosains Pada Mata Pelajaran IPA 

Angket instrumen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

etnosains disusun untuk mendapatkan penilaian dari validator apakah LKPD 

berbasis etnosains yang sudah dibuat layak digunakan atau belum. Data 

yang diperoleh dari validator dianalisis dan digunakan untuk merevisi 

lembar kerja peserta didik dalam pembelajaran. 

a) Kuisioner / Angket  

Kuisioner atau angket merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan atau secara membagi seperangkat pertanyaan tertulis terhadap 

responden agar dijawabnya. Penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang kepentingan peserta didik, angket validasi 

produk yang disediakan untuk para ahli bahasa, ahli materi, dan ahli 

media. 
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Angket validasi ini terdiri atas 3 yaitu, angket validasi ahli materi, 

ahli bahasa dan media. Urutan penulisan instrumen validasi adalah, judul 

petunjuk yang didalamnya terdapat tujuan penilaian, pertanyaan dari 

peneliti, kolom penelitian, saran, kesimpulan dan tanda tangan validator, 

angket validasi bersifat kuantitatif data dapat diolah secara presentase, 

dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert 

merupakan metode yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat 

pertanyaan yang menggunakan distribusi respon sebagai penentuan nilai 

skalanya. 

1) Angket Kebutuhan Siswa dan Guru 

Angket kebutuhan siswa ini diberikan kepada guru dan siswa 

untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan siswa dan guru dalam 

pembelajaran. Responden dari angket ini adalah siswa dan guru IPA 

di SMP. 

2) Angket Validasi Ahli Materi  

Angket validasi materi dipakai demi mendapatkan data 

berbentuk produk yang dilihat dari segi kebenaran konsep yang 

digunakan. Isi dari angket tersebut yang disampaikan terhadap ahli 

materi mempunyai nilai dari aspek pokok yang disajikan. Validasi ini 

dilakukan oleh 1 orang dosen IPA di Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yaitu ibu Fadilah, M.Si. 

3) Angket Validasi Ahli Bahasa 
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Angket validasi ahli bahasa dipakai untuk mendapatkan data 

berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi kebenaran bahasa 

yang digunakan. Validasi ini dilakukan oleh 1 orang dosen bahasa di 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu yakni bapak 

Randi, M.Pd. 

 

 

4) Angket Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media /desain ini dilakukan oleh 1 orang dosen 

yang ahli dibagian teknologi serta komputer di Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu yakni bapak Wiji Aziz Hari 

Mukti, M.Pd.Si. Bertujuan untuk menilai kemenarikan desain Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2. Tes  

Tes yang diberikan berupa pre-test dan post-test. Tes yang digunakan 

berupa tes tertulis yang berbentuk tes pilihan ganda. Pre test digunakan 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan berpikir siswa 

sebelum menggunakan produk. Sedangkan post test digunakan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan berpikir siswa setelah 

menggunakan produk. Soal pre-test dan posttest yang digunakan untuk 

memperoleh data mengenai keefektifan LKPD di SMP Negeri 15 Bengkulu 

Utara pada materi  pencemaran lingkungan. 

E. Teknik Analisis Data 
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1. Teknik Analisis Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 

Peneliti akan membuat lembar validasi yang berisikan pernyataan. 

Kemudian validator mengisi angket yang sudah jadi dengan memberikan 

tanda centang pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti berdasarkan 

skala likert yang terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli 

(Sumber : Arikunto, 2007)
43

 

Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi lembar kerja 

peserta didik akan di analisis menggunakan rumus sebagai berikut : 

           
                   

             
x 100% 

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan Analisis Persentase 

Persentase (%) Keterangan 

                                                             
43

Prasetiyo, N. A., & Perwiraningtyas, P. (2017). Pengembangan Buku Ajar Berbasis 

Lingkungan Hidup Pada Mata Kuliah Biologi di Universitas Tribhuwana Tunggadewi. Jurnal 

Pendidikan Biologi Indonesia, 3(1), 19-27. 

Keterangan Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup Layak 3 

Kurang Layak 2 

Sangat Kurang Layak 1 
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80 – 100 Baik/Valid/Layak 

60 – 79,99 Cukup Baik/ Cukup Valid/ Cukup Layak 

50 – 59,99 Kurang Baik/Kurang Valid/Kurang  Layak 

0 – 49,99 Tidak Baik (Diganti) 

(Sumber : Riduwan, 2012)
44

 

 

2. Teknik Analisis Data Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik 

Keefektifan lembar kerja peserta didik dilakukan dengan memberikan 

tes hasil belajar kepada siswa setelah dilakukannya pembelajaran pada 

materi pencemaran lingkungan menggunakan LKPD.  LKPD dikatakan 

efektif jika siswa tuntas belajar ≥ 75% secara klasikal
45

. KKM di SMP 

Negeri 15 Bengkulu Utara untuk mata pelajaran IPA adalah 75. Data utama 

yang dipakai untuk melihat keterampilan berpikir siswa adalah data hasil 

pre test dan post test. Data tersebut kemudian dianalisis untuk melihat skor 

hasil tes. Selanjutnya hasil tes tersebut dihitung rata-ratanya serta 

menghitung N-Gain antara pre test dan post test. Untuk menghitung dapat 

menggunakan rumus Hake dalam Meltzer, sebagai berikut :
46

 

           
           

          
 

Keterangan: 

                                                             
44

Fatmawati, dkk. Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta didik (lkpd) Berbasis problem 

Based Learning pada Pokok Bahasan Struktur Atom (Doctoral dissertatition, Riau University) h. 5 
45

 Saputro, A. T. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Media 

Visual Basic.  Net 2008 pada Materi Lingkaran di Kelas VIIIB MTs. Negeri Krian Sidoarjo.2011. 

Surabaya. h 8 
46

Jurnal. Jumiati, martala sari dian akmalia. Peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model numbered heads together (nht) pada materi gerak tumbuhan di kelas viii smp 

sei putih Kampar. Lectura. Volume 02, nomor 02, agustus 2011. 
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Spost  = Skor Post Test 

Spre  = Skor Pre Test 

Smax = Skor Maksimal Ideal 

 

 

Kemudian hasil dari persentase ketuntasan tersebut dikelompokan ke 

kriteria penilaian skor keefektifan yang menggunakan kriteria perolehan 

skor N-Gain sehingga akan diperoleh kesimpulan. Kriteria perolehan skor 

N-Gain adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Kategori Perolehan N-Gain Score 

Skor Kategori 

g ≥ 0,7 Sangat Efektif 

0,3 ≤ g < 0,7 Efektif  

0,3 ≤ g Tidak Efektif  

(Sumber :Jumiati, dkk. (2011)
47
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Jurnal. Jumiati, martala sari dian akmalia. Peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model numbered heads together (nht) pada materi gerak tumbuhan di kelas viii smp 

sei putih Kampar. Lectura. Volume 02, nomor 02, agustus 2011. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

Hasil utama dari penelitian pengembangan ini adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis etnosains pada mata pembelajaran ipa untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa di SMP Negeri 15 Bengkulu Utara. 

Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil Analisis Kebutuhan LKPD Berbasis Etnosains Pada Mata 

Pembelajaran IPA 

Kegiatan penelitian pengembangan pada tahap pertama yaitu analisis 

kebutuhan terhadap LKPD Berbasis Etnosains Pada Mata Pembelajaran 

IPA. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 

kebutuhan belajar siswa dan karakteristik LKPD berbasis etnosains Pada 

Mata Pembelajaran IPA yang dibutuhkan sebagai sumber belajar alternatif. 

Analisis kebutuhan tersebut dilakukan dengan menggunakan angket 

yang melibatkan guru IPA di SMP Negeri 15 Bengkulu Utara. Analisis 
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kebutuhan juga melibatkan beberapa siswa kelas VII di SMP Negeri 15 

Bengkulu Utara. Hasil analisis kebutuhan berdasarkan angket yang 

diberikan pada guru mata pelajaran IPA tersebut dapat dilihat pada table 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

No Aspek Yang Ingin 

Diketahui 

Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

1 Penggunaan sumber 

belajar materi 

pencemaran 

lingkungan 

Semua responden guru hanya memiliki buku paket  

dan LKS untuk mempelajarkan materi 

pencemaran lingkungan. Buku paket yang 

digunakan memiliki kekurangan yaitu buku sangat 

tebal sehingga membuat siswa malas untuk belajar 

sedangkan LKS memiliki kekurangan yaitu terlalu 

instan sehingga memperlemah kreatifitas siswa 

dan pengetahuan siswa. Semua responden guru 

menyatakan tidak menggunakan alternatif LKPD 

untuk menanggulangi permasalahan tersebut. 

2 Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran materi 

pencemaran 

lingkungan 

Hanya ada satu responden yang menyatakan 

pernah mengajarkan materi pencemaran 

lingkungan dengan melibatkan budaya. 

3 Keterbatasan dan 

kesulitan yang 

dirasakan guru 

dalam pembelajaran 

materi pencemaran 

lingkungan 

Materi pencemaran lingkungan merupakan materi 

hapalan yang sulit untuk diingat, sehingga harus 

memberikan bayangan serta contoh nyata yang 

ada dilingkungan siswa agar mudah untuk diingat. 

Hanya sebagian kecil yang mampu menghapal 

dengan cepat dan mau menghapal maeri tersebut. 
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4  Kebutuhan akan 

LKPD 

Guru responden membutuhkan LKPD yang 

menarik agar siswa merasa tertarik dan senang 

mempelajari materi pencemaran lingkungan. 

LKPD tersebut berisi gambar-gambar contoh dari 

materi yang dapat membantu siswa agar lebih 

mudah dan memahami materi serta berisi tentang 

suatu kebudayaan yang berhubungan dengan 

materi pencemaran lingkungan. 

(Sumber : Analisis Hasil Angket Kebutuhan Guru) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap guru dapat diketahui 

bahwa guru mengalami kendala dalam mengajarkan materi pencemaran 

lingkungan sehingga siswa tidak antusias untuk mengikuti pembelajaran, hal 

ini salah satunya disebabkan oleh penggunaan buku paket sehingga 

membuat siswa malas untuk belajar, hanya satu orang guru yang melibatkan 

budaya dalam proses pembelajaran serta keterbatasan buku teks yang 

dimiliki siswa. Adapun hasil analisis kebutuhan siswa terhadap LKPD 

berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

No Aspek Yang Ingin 

Diketahui 

Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

1  Penggunaan 

sumber belajar 

materi pencemaran 

lingkungan 

Semua responden memilki buku paket yang 

diberikan sekolah. Sebagian responden 

menggunakan internet untuk mencari hal yang 

tidak ia temukan di dalam buku paket. Sebagian 

besar dari responden menyatakan sulit menghapal 

dan mempelajari materi dengan buku paket. Selain 

itu, semua responden menyatakan tidak diberikan 
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LKPD untuk belajar materi pencemaran 

lingkungan. 

2 Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran  

Sebagian besar responden menyatakan bahwa 

menggunakan buku paket untuk mengajarkan 

materi pencemaran lingkungan dan sebagian lagi 

menggunakan LKS untuk mengajarakan materi 

pencemaran lingkungan. 

3 Keterbatasan dan 

kesulitan yang 

dirasakan siswa 

Sebagian dari responden tidak antusias mengikuti 

pembelajaran. Banyaknya metri yang sulit untuk 

mereka ingat dan kurangnya gambar untuk dilihat 

secara langsung oleh siswa. ada juga responden 

yang menyatakan guru yang mengajar yang terlalu 

cepat dan monoton. 

4 Kebutuhan adanya 

LKPD dalam 

belajar 

Semua responden menyatakan bahwa mereka 

membutuhkan bahan ajar alternatif yang menarik, 

terdapat gambar-gamabr yang menjadi contoh dari 

materi dan mengaitkannya dengan budaya. 

(Sumber : Analisis Hasil Angket Kebutuhan Siswa) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dapat diketahui bahwa 

sebagian besar siswa kesulitan dalam belajar materi pencemaran lingkungan 

karena terlalu banyak materi yang harus di hapal, hal ini karena penyajian 

buku paket yang mereka miliki monoton dan kurang menarik sehingga 

mereka kurang semangat dalam belajar. 

2. Hasil Pengembangan Format Produk Awal  

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan mengetahui permasalahan 

yang ada dilapangan, maka langkah selajutnya adalah mengembangkan 

produk awal LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA yang dapat 
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menjawab permasalahan tersebut. Tahapan dalam mengembangkan produk 

awal ini adalah penyusunan garis besar lembar kerja peserta didik. 

Materi yang disusun adalah materi pencemaran lingkungan. Materi 

dikutip dari berbagai sumber seperti, buku IPA SMP, IPA SMA, IPA 

Universitas dan internet. materi disusun berdasarkan kompetensi dasar, 

indikator, dan tujuan pembelajaran. Sub materi dalam LKPD ini yaitu, 

pengertian pencemaran lingkungan, macam-macam pencemaran lingkungan 

berserta contoh dalam lingkungan sekitar.  

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan outline. Outline sebuah LKPD 

berisi rancangan mendetail dari sebuah LKPD yang akan dikembangkan. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, maka LKPD yang dibuat meiliki penyajian 

yang lebih menarik, seperti penambahan gambar, budaya dalam masyarakat 

serta contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Penulisan LKPD ini terbagi menjadi 4 tahapan yang berurutan. 

Tahapan pertama yaitu: tahapan pertama yaitu pengumpulan bahan yang 

akan digunakan dalam sub pokok bahasan. Tahap kedua yaitu pembuatan 

layout atau tata letak tiap halaman dalam LKPD. Tahap ketiga yaitu proses 

mixing ataun penggabungan tiap komponen atau bahan dalam sebuah sub 

pokok bahasan. Tahap yang keempat yaitu tahap finishing atau tahap yang 

terakhir yang berfungsi untuk memperindah tampilan sebuah halaman, 

mulai dari format huruf, kompetisi warna, komposisi gambar, dan efek pada 

tiap komponennya. 
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a) Tahap Pertama (Pengumpulan Bahan) 

Bahan-bahan yang digunakan dalam sub pokok bahasan 

dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti dari buku dan internet. 

Bahan-bahan tersebut diantaranya materi, gambar, dan kebudayaan yang 

berkaitan dengan materi. Bahan-bahan tersebut bersifat digital karena 

tahan kedua hingga keempat merupakan digital. 

b) Tahap Kedua (Pembuatan Layout) 

Layout dalam LKPD adalah susunan atau tata letak komponen 

LKPD dalam sebuah halaman agar pembaca merasa nyaman membaca 

halaman tersebut. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 layout halaman  

Layout dibuat dengan memperhitungkan ukuran di tiap-tiap bahan 

atau komponen, banyak sedikitnya teks dan komposisi warna agar suatu 

halaman dapat dengan nyaman dileh pembaca. Layout tiap halaman 

dalam LKPD ini dibuat berbeda karena komponen penyusunnya di tiap 

halaman berbeda. Pembuatan LKPD ini dilakukan pada Microsoft word 

2016. 

c) Tahap Ketiga (Mixing Atau Penggabungan Tiap Komponen) 

Judul 

Gambar

Teks 
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Proses mixing atau penggabungan tiap komponen adalah proses 

penyusunan tiap-tiap bahan atau komponen yang telah dikumpulkan pada 

tahap pertama kedalam layout yang telah di buat. Proses mixing pada 

halaman 4 dengan menggabungkan setiap gambar dengan teks serta judul 

dibagian atas dengan memperhatikan layout yang telah dibuat serta teks. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil mixing halaman 15 dan 16 

Komponen pertama yang disusun adalah komponen gambar 

selanjutnya adalah komponen teks. Teks diletakkan di luar gambar atau 

bagian paling depan suatu gambar. Hal ini dilakukan agar teks tidak 

tertutupi oleh gambar.  

d) Tahap Keempat ( Finishing) 

Tahap finishing adalah tahap terakhir dalam proses penulisan 

LKPD. Tahap ini adalah salah satu tahap penting dalam pembuatan 

LKPD karena mempengaruhi keindahan dan kemenarikan suatu halaman 

untuk dipahami isinya. Penambahan komponen pelengkap, pewarnaan, 

dan pemberian efek menjadi fokus utama dalam tahap ini. Hasil dari 

proses finishing adalah LKPD yang selanjutnya siap dilakukan validasi 
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untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis etnosains pada mata 

pelajaran IPA. 

 

 

B. Hasil Uji Lapangan  

Setelah lembar kerja peserta didik di revisi maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji coba skala kecil atau uji coba terbatas. Uji coba skala 

kecil ini dilakukan di SMPN 15 Bengkulu Utara dengan jumlah siswa 

sebanyak 10 orang yang diambil secara acak dari satu kelas yaitu kelas 7 A. 

Pengambilan jumlah siswa sebanyak 10 orang siswa ini didasarkan pada 

pernyataan Borg and Gall (2019) bahwa uji coba lapangan produk awal 

menggunakan siswa sebanyak 6-12 orang. Uji coba skala kecil ini dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan produk yang dibuat. Uji lapangan 

dilakukan dengan menggunakan angket kelayakan dan keefektifan 

menggunakan pre test dan post test. 

C. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada pengembangan lember kerja peserta 

didik berbasis etnosains bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

siswa. Validasi dilakukan dengan melibatkan 3 dosen di Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukaro Bengkulu. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan serta mengetahui keefektifan produk yang dikembangkandan. Hasil 

dari validasi oleh ahli dan hasil keefektifan yaitu sebagai berikut: 

i. Hasil Kelayakan LKPD Berbasis Etnosains Pada Mata Pelajaran IPA 
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Tahap validasi atau penilaian kelayakan LKPD berbasis etnosains 

pada mata pelajaran IPA dilakukan dengan melibatkan 3 dosen para ahli 

yaitu ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media/desain. Validasi dilakukan 

untuk memberikan penilaian kelayakan LKPD berbasis etnosains pada mata 

pelajaran IPA yang dikembangkan meliputi kelayakan bahasa, kelayakan 

materi/isi, dan kelayakan media/desain. Selain memberikan penilaian 

validator juga memberikan kritik dan saran terhadap produk pengembangan 

dibagian akhir angket. 

a) Validasi Oleh Ahli Bahasa 

Validasi dilakukan oleh ahli bahasa digunakan untuk menilai 

produk LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA. Adapun aspek 

yang dinilai oleh ahli bahsa diantaranya penggunaan bahasa yang 

digunakan. Aspek penggunaan bahasa untuk menilai kosakata yang 

dipakai, tanda baca serta penggunaan symbol atau istilah. Penilaian ini 

bertujuan untuk melihat layak atau tidaknya LKPD tersebut digunakan 

kepada siswa. adapun hasil penilaian validasi dari ahli Bahasa dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.3 Hasil Validasi LKPD Berbasis Etnosains Oleh Ahli Bahasa 

No  Indikator Skor Ket  

1 2 3 4 5   

1 Lugas     √  Baik 

2 Komunikatif      √ Sangat baik 

3 Dialogis dan interaktif     √  Baik  

4 Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

   √  Baik  

5 Keruntutan dan keterpaduan alur     √ Sangat baik 
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pikir  

6 Penggunaan istilah, simbol atau 

ikon 

   √  Baik  

Jumlah    16 10  

Persentase 86,67% Sangat baik 

(Sumber : Hasil Validasi Oleh Ahli Bahasa) 

 

Tabel 4.4 Rekap Data Hasil Validasi Fokus Bahasa  

Validator Jumlah 

Item 

Skor Maksimum Skor yang 

Diperoleh 

% Kualifikasi 

1 6 30 26 86,67 Sangat baik 

Keterangan : 

Validator ahli bahasa : Randi, M.Pd 

Pembahasan data hasil validasi oleh ahli bahasa, yaitu: 

Skor Maksimum : 30 

Skor yang diperoleh : 26 

                   
                   

             
        

  
  

  
        

          

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan, diketahui 

hasil dari validator terhadap LKPD berbasis etnosains pada mata 

pelajaran IPA diperoleh hasil 86,67%. Sehingga hasil dari validator 

tersebut mengacu pada tabel konversi, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA yang telah 

dikembangkan sudah sangat layak digunakan atau dapat diuji cobakan 

kepada siswa dalam proses pembelajran. Adapun saran dan komentar 
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validator terhadap LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4.5 Saran Perbaikan & Hasil Perbaikan Dari Ahli Bahasa 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

1. Hard cover dibuat lebih menarik 

2. Tambahkan motto dan biodata 

penulis 

1. Hard cover telah dibuat menarik 

2. Motto dan biodata penulis telah 

ditambahkan 

 

b) Penilaian Ahli Materi 

Validasi ahli materi digunakan untuk menilai materi yang telah 

disusun dalam LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA. Aspek 

pembelajaran dinilai untuk mengetahui apakah materi yang disajikan 

sesuai dengan KI dan KD serta tujuan pembelajaran yang mencakup 

materi dalam satu semester. Sedangkan aspek isi untuk mengetahui 

apakah isi dari materi sudah jelas dalam penyajiannya. Adapun hasil 

penilaian validasi dari ahli materi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.6 Hasil Validasi LKPD Berbasis Etnosains Oleh Ahli Materi 

No Aspek  Indikator  Skor   Ket 

1 2 3 4 5    

1 Format Kejelasan petunjuk 

penggunaan 

    √ Sangat baik 

Keserasian warna, tulisan, dan     √ Sangat baik 
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gambar pada bahan ajar 

Kesesuaian warna,tampilan, 

gambar dan tulisan dengan 

materi 

    √ Sangat baik 

Kesesuaian gambar dan tulisan 

dengan soal 

   √  Baik 

2 Isi Kesesuaian materi pencemaran 

lingkungan  dengan lembar 

kerja peserta didik 

    √ Sangat baik 

Keurutan penyajian materi 

pada lembar kerja peserta didik 

    √ Sangat baik 

Kesesuaian tata urutan materi 

pelajaran dengan tingkat 

kemampuan siswa 

   √  Baik 

3 Bahasa  Kesesuaian penggunaan kata 

EYD 

   √  Sangat Baik 

Kemudahan dalam memahami 

bahasa yang digunakan 

    √ Sangat baik 

Kemudahan kalimat yang 

digunakan 

    √ Sangat baik 

Kelengkapan kalimat informasi 

yang dibutuhkan siswa 

    √ Sangat baik 

Jumlah     12 40  

Persentase  94,54 % Sangat baik 

(Sumber: Hasil Validasi Oleh Ahli Materi) 

Tabel 4.7 Rekap Data Hasil Validasi Materi 

Validator Jumlah 

Item 

Skor 

Maksimum 

Skor 

Diperoleh 

% Kualifikasi 

1 11 55 52 94,54 Sangat baik 

Keterangan : 
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Validator ahli materi: Fadilah, M.Si 

 

Pembahasan data hasil validasi oleh ahli materi, yaitu: 

Skor Maksimum : 55 

Skor yang diperoleh : 52 

                   
                   

             
        

  
  

  
        

          

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan, diketahui 

hasil dari validator terhadap LKPD berbasis etnosains pada mata 

pelajaran IPA diperoleh hasil yaitu 94,54 %. Sehingga dari hasil validator 

tersebut mengacu pada tabel konversi, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA yang 

dikembangkan sudah sangat layak digunakan atau sudah dapat diuji 

cobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Adapun saran dan 

hasil perbaikan validator terhadap pengembangan LKPD berbasis 

etnosains pada mata pelajaran IPA adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Saran Perbaikan Dan Hasil Perbaikan Dari Ahli Materi 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

1. Pilih gambar yang mewakili persoalan dan 

penjelasan. 

2. Tambahkan materi di pengantar 

1. Gambar telah 

ditambahkan 

2. Pengantar ditambah materi 

c) Penilaian Ahli Media/Desain 
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Validasi yang dilakukan oleh ahli media/desain digunakan untuk 

menilai produk LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA. 

Adapun aspek yang dinilai oleh ahli desain diantaranya aspek tampilan. 

Aspek tampulan untuk menilai gambar, daya dukung LKPD, pemilihan 

warna, dan tampilan cover serta kemudahan dalam penggunaan LKPD. 

Penilaian ini bertujuan untuk melihat layak atau tidaknya LKPD tersebut 

untuk digunakan kepada siswa. adapun hasil penilaian validasi oleh ahli 

desain dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 Hasil Validasi LKPD Berbasis Etnosains Oleh Ahli Media 

No Aspek Indikator Skor Ket 

1 2 3 4 5  

1 Kesederha

-naan 

Kesederhanaan gambar 

dalam lembar kerja peserta 

didik. 

    √ Sangat baik 

Kemudahan gambar dalam 

lembar kerja peserta didik. 

untuk dimengerti  

    √ Sangat baik 

Kesesuaian gambar yang di 

sajikan dalam lembar kerja 

peserta didik dengan 

karakter siswa  

    √ Sangat baik 

Kemudahan kalimat yang 

digunakan untuk dimengerti 

    √ Sangat baik 

2 Keterpadu

-an  

Kesesuaian urutan antar 

halaman  

    √ Sangat baik 

Kesesuaian petunjuk yang 

digunakan dalam lembar 

    √ Sangat baik 
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kerja peserta didik. 

3 Penekanan  Penekanan gambar yang 

diterapkan pada setiap 

halaman  

    √ Sangat baik 

 Kesesuaian ukuran gambar 

dan tulisan tiap halaman  

    √ Sangat baik 

Kesesuaian ukuran gambar 

pada setiap halaman 

    √ Sangat baik 

4 Bentuk  Keterbacaan bentuk huruf     √ Sangat baik 

5 Warna  Kesesuaian warna tiap 

halaman  

    √ Sangat baik 

Jumlah      55  

Presentase  100 % Sangat baik 

(Sumber : Hasil Validasi Oleh Ahli Media/Desain) 

Tabel 4.10 Rekap Data Hasil Validasi Fokus Media 

Validator  Jumlah 

item  

Skor ideal  Skor diperoleh  % Kualifikasi  

1 11 100 100 100 Sangat baik 

Keterangan : 

Validator ahli media : Wiji Aziz Hari Mukti, M.Pd.Si 

Pembahasan data hasil validasi oleh ahli media/desain, yaitu: 

Skor Maksimum : 100 

Skor yang diperoleh : 100 

                   
                   

             
        

          
   

   
        



55 
 

 
 

       

Jumlah persentase hasil validasi yang dilakukan validator ahli 

media terhadap pengembangan LKPD Berbasis etnosains pada mata 

pelajaran IPA adalah 100 % yang terdiri dari 11 indikator. Sehingga hasil 

validasi tersebut mengacu pada tabel konversi, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa LKPD Berbasis etnosais pada mata pelajaran IPA 

yang dikembangkan sudah sangat layak untuk digunakan atau sudah 

dapat diuji cobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Adapun 

saran dan komentar dari validator terhadap pengemabngan LKPD 

Berbasis etnosais pada mata pelajaran IPA adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Saran Perbaikan Dan Hasil Perbaikan Dari Ahli Media 

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli media 
Cover dibuat gambar HD Cover telah dibuat gambar HD 

Berdasarkan penilaian dari 1 ahli Bahasa, 1 ahli materi, dan 1 ahli 

media, maka LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa  kelas VII di SMP Negeri 15 

bengkulu utara mendapatkan nilai dari ahli Bahasa yaitu 86,67 % (sangat 

baik), ahli materi 94,54 % (sangat baik), dan ahli media 100 % (sangat 

baik). Tahap selanjutnya yaitu merevisi LKPD sesuai dengan saran 

perbaikan oleh 3 validator untuk masuk pada tahap uji coba produk. 

2. Hasil Keefektifan LKPD Berbasis Etnosains Pada Mata Pelajaran IPA 

Siswa dikatakan berhasil jika telah mencapai hasil tuntas belajar KKM 

≥ 75, pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan dapat meningkatkan 
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keterampilan berpikir siswa dengan menggunakan LKPD berbasis etnosains 

jika hasil tes yang siswa menunjukkan bahwa total siswa dinyatakan tuntas 

minimal 80 % dari jumlah total siswa dalam kelas. Untuk penilaian hasil 

belajar siswa diberikan pre test dan post test, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan N- Gain score. Hasil perhitungan pres test siswa ada dalam 

tabel di bawah ini. 

 

 

Tabel 4.12 Hasil Pre Test LKPD Berbasis Etnosains  

(Sumber: Hasil Pre Test ) 

Keterangan:  

T    : Tuntas 

TT  : Tidak tuntas 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh siswa yang tuntas sebanyak 2 siswa 

dan 8 siswa yang tidak tuntas. Persentase ketuntasan yang diperoleh dari pre 

test yaitu 20%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat berpikir siswa yang 

masih rendah, maka dari itu harus diberikan perlakuan agar tingkat berpikir 

siswa lebih meningkat dengan memberikan LKPD. Setelah mendapat 

No  Nama Siswa Nilai Pre Test Ketuntasan  

1 Desta A. 60 TT 

2 Senni L. P. 80 T 

3 Ummi A. P. 60 TT 

4 Mika A. K. 70 TT 

5 M.Fiqih I. 60 TT 

6 Resti D. I. 50 TT 

7 Edo A.. O 50 TT 

8 Chyka A. A  80 T 

9 Sofi Tio N. 50 TT 

10 Shifa N. K 60 TT 
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perlakuan dengan mengerjakan LKPD tersebut, selanjutnya siswa akan 

diberikan post test. Hasil perhitungan post test disajikan pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.13 Hasil Post Test LKPD Berbasis Etnosains  

No  Nama Siswa Nilai Post Test Ketuntasan  

1 Desta A. 90 T 

2 Senni L. P. 100 T 

3 Ummi A. P. 90 T 

4 Mika A. K. 80 T 

5 M.Fiqih I. 80 T 

6 Resti D. I. 90 T 

7 Edo A.. O 90 T 

8 Chyka A. A  100 T 

9 Sofi Tio N. 90 T 

10 Shifa N. K 70 TT 

(Sumber : Hasil Post Test) 

Keterangan:  

T    : Tuntas  

TT  : Tidak tuntas 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 9 

siswa dan 1 siswa yang tidak tuntas. Persentase ketuntasan yang diperoleh 

dari post test ini adalah 90%. Setelah mendapat perlakuan dengan membaca 

dan mengerjakan LKPD. Persentase ketuntasan siswa 90% yang artinya 

sudah melampaui batas minimal ketuntasan siswa. 

Hasil pre test dan post test sudah diketahui, selanjutnya akan 

dilakukan perhitungan menggunakan N-Gain score, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Menggunakan N-Gain Score  

No Nama Siswa N-Gain Score 

1 Desta A. 0,75 

2 Senni L. P. 1,00 

3 Ummi A. P. 0,75 
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4 Mika A. K. 0,33 

5 M.Fiqih I. 0,50 

6 Resti D. I. 0,80 

7 Edo A.. O 0,80 

8 Chyka A. A  1,00 

9 Sofi Tio N. 0,80 

10 Shifa N. K 0,25 

Rata-rata 6,98 

Minimal 0,25 

Maksimal 1,00 

(Sumber: Hasil N-Gain Score) 

Pembahasan perhitungan menggunakan uji N-Gain Score, yaitu: 

a) Desta A.  : Nilai pre test   :  60 

  Nilai post test  : 90 

Skor maksimal (Smax) : 100 

           
           

          
     

     

      
     0,75 

b) Senni L. P. : Nilai pre test   : 80 

  Nilai post test  : 100 

  Skor maksimal (Smax) : 100 

             
           

          
     

      

      
   1,00 

c) Ummi A. P. : Nilai pre test   : 60 

  Nilai post test  : 90 

  Skor maksimal (Smax) : 100 

             
           

          
     

     

      
       

d) Mika A. K. : Nilai pre test   : 70 

  Nilai post test  : 80 

  Skor maksimal (Smax) : 100 

             
           

          
     

     

      
       

e) M.Fiqih I. : Nilai pre test   : 60 

  Nilai post test  : 80 



59 
 

 
 

  Skor maksimal (Smax) : 100 

             
           

          
     

     

      
    0 

f) Resti D. I. : Nilai pre test   : 50 

  Nilai post test  : 90 

  Skor maksimal (Smax) : 100 

             
           

          
     

     

      
       

g) Edo A. O : Nilai pre test   : 50 

  Nilai post test  : 90 

  Skor maksimal (Smax) : 100 

             
           

          
     

     

      
       

h) Chyka A. A : Nilai pre test   : 80 

  Nilai post test  : 100 

  Skor maksimal (Smax) : 100 

             
           

          
     

      

      
       

i) Sofi Tio N. : Nilai pre test   : 50 

  Nilai post test  : 90 

  Skor maksimal (Smax) : 100 

             
           

          
     

     

      
       

j) Shifa N. K : Nilai pre test   : 60 

  Nilai post test  : 70 

  Skor maksimal (Smax) : 100 

             
           

          
     

     

      
       

Berdasarkan Hasil perhitungan N-Gain Score tersebut, menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata N-Gain adalah sebesar 0,69 atau 0,7 yang termasuk 

dalam kategori sangat efektif. Dengan nilai N-Gain score minimal 0,25 dan 

maksimal 1,00. Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis etnosains 

sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa. 
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3. Hasil Produk Akhir 

Hasil akhir dari tahapan ini yaitu diperoleh LKPD Berbasis etnosains 

pada mata pelajaran IPA yang valid dan efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa. spesifikasi LKPD Berbasis etnosains pada mata 

pelajaran IPA yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

a) Dimensi LKPD : Panjang 25,7 cm, lebar 18,2 cm, ketebalan 0,4 cm 

b) Jenis kertas  : B5 

c) Jumlah halaman  : 38 halaman ( sampul + isi) 

d) Materi  : Pencemaran Lingkungan 

e) Kandungan LKPD : Berbasis Etnosains 

Keseluruhan komponen LKPD ilustratif dibuat banyak gambar untuk 

menambah daya tarik LKPD. Beberapa tampilan LKPD berbasis etnosains 

pada mata pelajaran IPA yang dikembangkan, dapat dilihat pada gambar di 

bawah 4.3. 

 

 

 

 

 

 

(a)             (b)    (c)  

Tampilan Cover LKPD   Tampilan Praktikum LKPD   Tampilan Etnosains 

Gambar 4.3 Tampilan Produk Akhir LKPD 

D. Prototipe Hasil Pengembangan 
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Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA materi pencemaran 

lingkungan di SMPN 15 Bengkulu Utara yang telah divalidasi oleh dosen 

para ahli, diantaranya validasi bahasa, validasi materi, dan validasi 

media/desain. Selain itu produk ini juga diuji kelayakan dan keefektifannya 

melalui uji coba skala kecil atau uji coba terbatas kepada siswa di SMPN 15 

Bengkulu Utara. Adapun bagian-bagian dari lembar kerja peserta didik 

berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa materi pencemaran lingkungan adalah sebagai 

berikut: 

a.) Sampul LKPD 

Sampul adalah bagian awal ketika pengguna mebuka bahan ajar. 

Pada bagian ini berisi judul, kelas, model pembelajaran yang digunakan, 

nama penulis, dan dihiasi dengan gambar yang sesuai dengan materi 

yaitu pencemaran lingkungan. 

  

 

 

 

 

Gambar 4.4 Sampul LKPD 

b.) Kata Pengantar  
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Kata pengantar berisi permohonan maaf peneliti yang ditujukan 

kepada pembaca serta kritik dan saran yang membangun pada 

pengembangan bahan ajar LKPD, tidak lupa bagian akhir kata pengantar 

dituliskan tempat dan tanggal penyusunan bahan ajar LKPD serta nema 

penulis atau penyusun. 

c.) Petunjuk Penggunaan LKPD 

Pada bagian ini berisikan petunjuk penggunaan bahan ajar bagi 

siswa dan guru. Diamna, petunjuk penggunaan LKPD ini ditujukan agar 

siswa dan guru dapat memperoleh hasil belajar secara maksimal dalam 

kegiatan belajar. 

d.) Daftar Isi 

Daftar isi adalah kumpulan/urutan judul-judul halaman pada bab 

dalam bahan ajar LKPD yang digunakan sebagai petunjuk. 

e.) KI, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi Inti (KI) yaitu standar kompetensi lulusan dalam 

bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh peserta didik pada setiap tingkat 

kelas atau program yang menjadi landasan pengembangan kompetensi 

dasar. Kompetensi Dasar (KD) terdiri atas sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang bersumber pada KI yang harus dikuasai oleh peserta 

didik. Dan indikator pencapaian kompetensi memuat perilaku yang dapat 

diukur untuk menunjukkan ketercapaian KD pada LKPD. Tujuan 

pembelajran yaitu pernyataan yang diharapkan dapat tercapai sebagai 

hasil belajar. 
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f.) Materi Pencemaran Lingkungan Berbasis Etnosains 

Berbasis etnosains dimana LKPD materi pencemaran lingkungan 

ini menerapkan etnosains yang berhubungan dengan materi pencemaran 

lingkungan yang dikaitkan kedalam setiap pembahasan. 

g.) Soal Evaluasi 

Soal evaluasi pada bahan ajar LKPD ini berupa soal essay. 

h.) Rangkuman 

Rangkuman adalah ringkasan materi pencemaran lingkungan yang 

ditulis dalam bentuk bagian-bagian yang dianggap penting. 

i.) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka adalah sumber referensi yang digunakan penulis 

dalam berkarya. Daftar pustaka berisi nama pengarang, tahun, judul, 

tempat terbit, dan penerbit. 

2. Pembahasan Hasil Pengembangan 

a.) Pembahasan Hasil Tahap Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan yang diberikan kepada guru IPA Biologi kelas 

VII dan siswa kelas VII SMP untuk mengetahui kebutuhan mereka akan 

alternative LKPD Berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru, dapat diketahui bahwa guru 

kesulitan mendapatkan bahan ajar yang dapat menarik antusias siswa 

untuk mempelajari IPA Biologi. Sejalan dengan itu, berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan siswa, dapat diketahui bahwa beberapa siswa 

memiliki buku teks sebagai pegangan, namun mereka merasa kesulitan 
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mempelajari buku tersebut karena penyajiannya yang monoton. Akhirnya 

siswa merasa bosan ketika harus membaca dan mempelajari buku 

tersebut. Peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 Pasal 21 ayat 2 

menyebutkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan mengembangkan budaya membaca dan menulis. Hal ini bertolak 

belakang dengan kenyataan temuan dilapangan, masih banyak siswa 

yang menilai buku teks yang mereka miliki kurang menarik untuk dibaca 

dan dipelajari. 

Metode guru yang kurang tepat dan cara mengajar yang terlalu 

cepat mebuat antusias siswa mempelajari IPA menurun. Pemeilihan 

model dan metode pembelajaran yang baik perlu dipilih agar siswa 

merasa termotivasi dan antusias mempelajari IPA, model dan metode 

pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara langsung untuk 

menemukan konsep dari suatu materi.  

Minimnya pengaitan ilmu biologi yang dipelajari siswa dengan 

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari mengurangi kebermanfaatan 

mempelajari IPA khususnya materi pencemaran lingkungan. Oleh karena 

itu, diharapkan pengembangan sebuah modul yang menyajikan suatu 

materi biologi yang menyenagkan dan meningkatkan antusias siswa 

untuk mempelajarinya. LKPD yang dikembangkan juga diharapkan dapat 

meminimalisir verbalistis seperti pada buku teks dengan memberikan 

ilustrasi-ilustrasi yang baik dan mampu mengaitkan materi dengan 



65 
 

 
 

aplikasid alam kehidupan sehari-hari siswa dan nilai-nilai etnosains yang 

ada. 

b. Pembahasan Hasil Perancangan Produk dan Produk Awal  

Berdasarkan hasil tahap studi Pendahuluan maka selanjutnya 

adalah tahap merencanakan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan guru 

dan siswa. Tahap pengumpulan bahan meliputi pemilihan artikel dan 

bahan penunjang materi seperti pemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari 

dan cerita budaya yang berkaitan dengan materi pencemaran lingkungan. 

Berbagai sumber, gambar, materi, artikel di cantumkan ke dalam LKPD 

untuk mempermudah siswa menelusuri hal terkait dengan lebih mudah. 

Berdasarkan bahan-bahan yang dikumpulkan tersebut maka tahapan 

pembuatan layout harus memperhatikan komposisi pada setiap bahan 

dalam sebuah halaman agar dapat memberikan efek nyaman dan menarik 

ketika siswa membacanya. 

Gambar sangatlah penting keberadaannnya dalam LKPD. Hal ini 

karena gambar bisa mewakili dari sebuah contoh. Gambar yang dijadikan 

contoh adalah gambar yang menarik perhatian siswa sehingga siswa 

antusias untuk membaca dan mempelajarinya. 

Proses mixing dilakukan setelah pembuatan layout selesai. Seua 

bahan yang telah dikumpulkan untuk sebuah halaman semuanya 

dimasukkan ke dalam LKPD dan disesuaikan dengan desain layout yang 

telah dibuat. Pada tahap mixing ini pengaturan posisi setiap bahan sudah 

harus ditentukan. Misalnya gambar 1 diletakkan di atas atau dibawah 
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gambar 2, dan posisi teks berada didepan gambar atau s ama sekali tidak 

menyemntuh gambar.  

Setelah bahan-bahan sudah diletakkan sesuai layout, maka 

selanjutnya yaitu tahap finishing. Tahapan ini adalah salah satu tahapan 

yang paling menyita kreativitas penulis LKPD. Tahapan ini menuntun 

penulis untuk menentukan pewarnaan yang sesuai dengan setiap 

komponen, ukuran setiap komponen, pemotongan gambar, susunan teks, 

warna dan ukuran teks, serta kenyamanan dalam menikmati sebuah 

halaman LKPD. Penulisan sumber gambar dituliskan alamat asli dibawah 

komponen gambar. 

 

c.) Pembahasan Kelayakan LKPD Berbasis Etnosains  

Komponen-komponen yang menjadi penilaian validator terhadap 

LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA adalah komponen 

Bahasa, komponen materi, dan komponen media. Berdasarkan hasil 

penilaian 3 orang dosen ahli dapat diketahui bahwa LKPD yang 

dikembangkan memiliki kategori sangat baik. 

Aspek-aspek komponen bahasa yang menjadi bahan pertimbangan 

sehingga LKPD yang dikembangkan memiliki kategori sangat baik 

adalah: (a) lugas, (b) komuniktif, (c) dialogis dan interaktif, (d) 

kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik, (e) keruntutan 

dan keterpaduan alur pikir, (f) penggunaan istilah atau ikon. Aspek-aspek 

komponen materi yang menjadi bahan pertimbangan sehingga LKPD 
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yang dikembangkan memiliki kategori sangat baik adalah: (a) format, (b) 

isi, (c) bahasa. Aspek-aspek komponen media yang menjadi bahan 

pertimbangan sehingga LKPD yang dikembangkan memiliki kategori 

sangat baik adalah: (a) kesederhanaan, (b) keterpaduan, (c) penekanan, 

(d) bentuk, (e) warna.  

Pada tahap validasi LKPD terdapat beberapa saran perbaikan yang 

diberikan validator yaitu hard cover dibuat gambar HD agar lebih jelas 

dan menarik, ditambahkan motto dan biodata penulis, cantumkan KD & 

KI serta indikator, soal ditambah gambar. 

Adapun komponen yang dinilai dari respon siswa terhadap LKPD 

berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA yakni: (a) tampilan, (b) 

penyajian materi, dan (c) manfaat dari LKPD yang dikembangkan. 

Aspek-aspek komponen dari respon siswa yang menjadi bahan 

pertimbangan sehingga LKPD yang dikembangkan memiliki kategori 

sangat baik. 

Antusiasme siswa untuk mempelajari LKPD terlihat sejak awal 

LKPD ini dibagikan. Siswa seketika membuka lKPD dengan 

memperhatikan sekilas tiap halam pada LKPD, sesekali ia terhenti di satu 

halaman dan terlihat ia membacanya. Banyak ilmu tentang info sains dan 

nilai-nilai etnosains suatu materi dalam kehidupan sehari-hari siswa yang 

diperoleh dari dalam LKPD dan tidak ditemukan dalam buku teks. 

Pemberian ilustrasi /gambar pada tiap komponen serta berkesinambungan 
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di tiap komponen dalam LKPD tersebut dapat mempermudah siswa 

untuk lebih memahami informasi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil angket validasi oleh para ahli dan respon siswa 

terhadap LKPD yang dikembangkan, maka dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA yang dikembangkan 

memiliki kategori sangat baik/layak untuk digunakan. 

d.) Pembahasan Keefektifan Pembelajaran LKPD  

Berdasarkan pada kategori ketuntasan minimal yang dilakukan 

sebelum diberikan soal pre test menggunakan LKPD dalam proses 

pembelajaran dalam tabel 4.12 hasil dari pre-test yaitu 20 %, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat berpikir siswa masih rendah. Solusi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa yaitu dengan memberikan 

perlakuan pengembangan LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran 

IPA. Amyana mengemukakan bahwa belajar berdasarkan masalah 

menyediakan kondisi untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa 

dan memecahkan masalah kompleks dari kehidupan nyata.
 48

 Selanjutnya 

dikemukakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa yaitu belajar berdasarkan masalah yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk itu, dalam memecahkan masalah tingkat 

keterampilan berpikir siswa  rendah dikembangkan LKPD berbasis 

etnosains yang diberikan kepada siswa. setelah memberikan  perlakuan 

berupa LKPD berbasis etnosains dan memberikan post test. Hasil 

                                                             
48

Arnyana, I.B.P (2004) dalam jurnal Susriyati, Siti Zubaidah. Penerapan Pembelajaran 

Berdasarkan Masalah Dengan Strategi Kooperatif STAD Pada Mata Pelajaran Sains Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa Kelas V MI Jenderal Sudirman Malang 



69 
 

 
 

penilaian dari post test yang menunjukkan bahwa setelah diberikan 

perlakuan ada peningkatan keterampilan berpikir siswa dengen 

persentase ketuntasan siswa setelah diberikan post test yaitu 90%. 

N-Gain skor pada tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

rerata N-Gain skor sebesar 0,7 untuk variabel keterampilan berpikir 

siswa tergolong pada kategori sangat efektif. Selanjutnya untuk 

mengembangkan keterampilan berikir siswa dibutuhkan latihan dan 

pembiasaan melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam pencarian informasi dan kegiatan dialog, baik dengan siswa 

maupun dengan guru. 

 

 

e.) Pembahasan Hasil Tahap Produk Akhir 

Hasil tahap produk akhir berupa LKPD berbasis etnosains pada 

mata pelajaran IPA yang valid dan efektif penggunaan etnosains sebagai 

basis pengebangan dalam LKPD ini yang menghasilkan peningkatan  

keterampilan berpikir siswa. jika ditinjau dari garis besar, LKPD berbasis 

etnosains pada mata pelajaran IPA yang dikembangkan memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari LKPD berbasis 

etnosains pada mata pelajaran IPA yang dikembangkan yaitu: 

1) LKPD yang dikembangkan memiliki banyak gambar yang menarik. 

2) LKPD yang dikembangkan dengan pengaturan tata letak yang baik 

sehingga memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi siswa.  
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3) LKPD yang dikembangkan berbasis etnosains. 

4) LKPD yang dikembangkan memiliki info sains. 

5) LKPD yang dikembangkan memiliki tugas kelompok yang menuntut 

siswa untuk menemukan konsep dari suatu materi dan melatih 

keterampilan berpikir siswa. 

Kekurangan dari  LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran 

IPA yang dikembangkan yaitu: 

1) Harga nantinya akan relatif mahal karena LKPD di cetak full colour. 

2) Guru harus bisa menerapkan pendekatan etnosains dengan baik untuk 

hasil yang maksimal. 

 

 

f.) Keterbatasan Penelitian  

LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA yang 

dikembangkan secara umum dinilai berkualitas baik. Keterbatasan masih 

terdapat dalam penelitian ini, diantaranya: 

1) Keterbatasan dana percetakan LKPD berbasis etnosains pada mata 

pelajaran IPA, sehingga di cetak di kertas B5 dengan ink printer yang 

secara ideal seharusnya dicetak di kertas art paper dengan laser 

printer atau kualitas cetak sebuah percetakan buku sehingga warna 

yang dihasilkan lebih terang dan lebih awet. 

2) LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA yang 

dikembangkan hanya dalam pokok bahasan pencemaran lingkungan. 
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3) Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keefektifan LKPD ini 

sedikit terhambat karena pandemi covid-19 karena penelitian hampir 

tidak bisa  melakukan penelitian, maka dari itu, uji coba yang 

dilakukan hanya uji coba terbatas saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan 

pengembangan LKPD berbasis etno ssains pada mata pelajaran IPA materi 

pencemaran lingkungan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA materi 

pencemaran lingkungan dikembangkan menggunakan metode 

pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari delapan langkah. 

2. Kelayakan LKPD diuji oleh 3 orang dosen yaitu: 1 dosen ahli bahasa, 1 

dosen ahli materi, dan 1 dosen ahli media/desain. Berdasarkan hasil validasi 

Bahasa 86,67%, validasi materi 94,54%, dan validasi media 100%. LKPD 

berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan 

termasuk dalam kriteria sangat valid/sangat layak digunakan tanpa revisi. 

3. Keefektifan LKPD berbasis etnosains pada mata pelajaran IPA materi 

pencemaran lingkungan dapat dilihat dari presentase ketuntasan. Presentase 

ketuntasan yang diperoleh dari pre test  yaitu 69 dan post test 85, serta N-

Gain score 0,51%  yang memiliki kriteria efektif untuk digunakan.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dilakukan, maka 

penelitian dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber belajara 

berupa LKPD yang menggunakan pendekatan etnosains. 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan selanjutnya 

untuk lebih menekan pada pembelajaran berbasis etnosains. 

3. Bagi peneliti lain dapat mencoba mengembangkan bahasan ajar serupa pada 

materi yang berbeda sesuai kebutuhan. 

4. Bagi peneliti agar membuat LKPD lanjutan untuk seluruh materi yang ada 

di kealas VII untuk SMP yang belum ada tercakup dalam LKPD. 
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Foto 5. Siswa mengerjakan soal pre test Foto 6. Peneliti membagikan  

soal post test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 7. Siswa mengerjakan soal post test   Foto 8. Peneliti foto bersama siswa 
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